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ABSTRAK 

 

TINJAUAN YURIDIS TERHADAP TRADISI UANG  BERANAK DALAM 

SISTEM UTANG PIUTANG DI DESA LAWANG AGUNG KEC. MUARA 

RUPIT DALAM PERSPEKTIF HUKUM PERDATA. 

 

Oleh : 

Aulia Tri Utami 

Di Desa Lawang Agung Kec. Muara Rupit terdapat transaksi Utang 

Piutang yang menggunakan bunga pada saat pengembalian utang. Bunga yang di 

tetapkan sebesar 20 persen dan di kembalikan dalam jangka waktu 40 hari. Dalam 

aturan hukum perdata bunga di benarkan atau diperbolehkan sesuai pasal 1765 

Kitab Undang-undang Hukum Perdata. Masyarakat desa Lawang Agung 

menyebut bunga uang yang di tetapkan tersebut dengan istilah Uang Beranak, 

maksudnya uang yang mempunyai anakan pada saat pengembalian utang piutang 

tersebut. Akibat hukum dari tradisi uang beranak di Desa Lawang Agung sendiri 

menurut hukum perdata tidak ada karena seperti yang saya jelaskan diatas bunga 

uang itu dibenarkan atau diperbolehkan. Mayoritas masyarakat yang melakukan 

transaksi utang piutang adalah masyarakat lemah yang mempunyai penghasilan 

kecil.         

 Permasalahan dalam skripsi ini yaitu mengenai (1). Bagaimanakah 

Perspektif Hukum Perdata terhadap Tradisi Uang Beranak dalam Sistem Utang 

Piutang di Desa Lawang Agung Kec. Muara Rupit? serta (2). Bagaimanakah 

akibat hukum terhadap tradisi uang beranak dalam sistem utang piutang di desa 

Lawang Agung Kec. Muara Rupit?.     

 Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan 

bersifat kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah menggunakan sumber data 

primer dan sekunder. Sumber data primer yaitu bersumber dari hasil wawancara 

dengan masyarakat yang melakukan transaksi utang piutang dan beberapa 

aparatur desa Lawang Agung Kec. Muara Rupit. Sedangkan sumber data sekunder 

meliputi buku-buku, dokumen desa Lawang Agung, dll. Semua data tersebut 

dikumpulkan dan dianalisis menggunakan metode deskriptif normatif.  

  Berdasarkan hasil dari penelitian di Desa Lawang Agung Kec. Muara 

Rupit Praktek Utang Piutang yang menggunakan bunga atau anakan dapat 

menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat serta merugikan. Namun lain 

halnya dalam perspektif hukum perdata transaksi utang piutang yang di ikuti 

bunga diperbolehkan atau dilegalkan sesuai pasal 1765 KUHPerdata. 

 

 

Kata Kunci : Utang piutang, uang beranak, hukum perdata, Desa Lawang Agung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Sebagai mana kita ketahui manusia pada dasarnya memiliki aturan. 

Dimana semua kegiatan mausia tersebut  sudah ada jalan yang harus di lewati. 

Dalam bertahan hidup manusia membutuhkan keperluan pokok  yang harus 

dipenuhi. Salah satu kepentingan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Lawang 

Agung Kec, Muara Rupit untuk memenuhi kebetuhan pokok adalah dengan 

melakukan transaksi utang piutang.  

Mayoritas masyarakat yang berhutang berasal dari kalangan orang yang 

tidak mampu. Dalam praktek transaksi utang piutang tersebut pihak kreditur 

memberikan pinjaman dengan syarat uang yang dikembalikan akan dibayarkan 

dengan bunga yang ditetapkan oleh si kreditur, dimana masyarakat Desa Lawang 

Agung Kec, Muara Rupit menyebutnya dengan istilah uang beranak. 

 Tradisi uang beranak dalam sistem utang piutang ini pun masih berlaku 

sampai sekarang, yang mana pada dasarnya sebagian masyarakat sudah tahu 

bahwa hal tersebut dapat merugikan orang lain. Uang beranak sendiri berarti uang 

yang bertambah dikarenakan bunga yang telah ditetapkan oleh kreditur dalam hal 

ini bunga yang dimaksud yaitu bunga tetap atau bunga abadi. Dalam Pasal 1770 

KUHPer yang berisi Perjanjian Bunga Abadi ialah suatu persetujuan bahwa pihak 

yang memberikan pinjaman uang akan menerima pembayaran bunga atas 

sejumlah uang pokok yang tidak akan dimintanya kembali. 
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Dalam Hukum Perdata Utang Piutang sendiri dibahas dalam bentuk 

hukum yaitu perjanjian pinjam-meminjam. Yang dimaksud dengan Pinjam-

meminjam ( pakai habis ) adalah suatu perjanjian yang menentukan pihak pertama 

menyerahkan sejumlah uang yang dapat habis terpakai kepada pihak kepada pihak 

kedua dengan  syarat bahwa pihak kedua tersebut akan mengembalikan barang 

sejenis kepada pihak pertama dalam jumlah dan keadaan yang sama ( pasal 1754 

KUHPer) Berdasarkan definisi diatas maka orang yang menerima pinjaman 

menjadi pemilik mutlak barang pinjaman itu dan bila barang itu musnah maka 

yang bertanggung jawab adalah peminjam itu sendiri.  

Dalam hal utang piutang orang yang berhutang berkewajiban 

mengembalikan barang yang sudah dihutangkan padanya. Setiap utang wajib 

dibayar sehingga berdosalah orang yang tidak mau membayar utangnya, bahkan 

melalaikan pembayaran utang juga termasuk aniaya. Utang piutang termasuk 

salah satu bentuk transaksi tolong menolong murni yang terlepas dari unsur 

komersial.  

Di dalam praktek utang piutang yang dilakukan masyarakat desa lawang 

agung  tersebut, bisa juga terjadi penyimpangan-penyimpangan mengingat adanya 

transaksi tambahan yang harus diberikan oleh debitur kepada kreditur, hal ini 

terjadi dalam mekanisme pengembalian pinjaman. 

Pada transaksi praktek utang piutang yang ada di Desa Lawang Agung 

Kec, Muara Rupit ini bahwasannya mereka melakukan transaksi dengan 
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membayar biaya pinjaman dengan bunga yang telah ditetapkan oleh kreditur 

hingga lunas sesuai kesepakatan. 

Dengan adanya transaksi yang dilakukan oleh sebagian masyarakat dalam 

melakukan utang piutang, bisa jadi adanya kesenjangan dalam transaksi praktek 

utang piutang tersebut. Padahal orang yang kaya seharusnya membantu orang 

yang tidak punya. Bukan yang kaya semakin kaya dan yang miskin semakin 

miskin. Padahal orang yang kaya akan lebih baik memberikan bantuan kepada 

orang yang kurang mampu. 

Dengan melihat realita diatas yang terjadi di Desa Lawang Agung Kec, Muara 

Rupit  maka penulis tertarik dengan persoalan itu sehingga ingin mengangkat dan 

meneliti dengan judul ’TINJAUAN YURIDIS TERHADAP TRADISI UANG 

BERANAK DALAM SISTEM UTANG PIUTANG DI DESA LAWANG 

AGUNG KEC. MUARA RUPIT DALAM PERSPEKTIF HUKUM PERDATA’ 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka pokok permasalahan yang 

akan diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagaiamanakah perspektif hukum perdata terhadap tradisi uang 

beranak dalam sistem utang piutang di Desa Lawang Agung 

Kec. Muara Rupit? 

2. Bagaiamanakah akibat hukum terhadap tradisi uang beranak 

dalam sistem utang piutang di Desa Lawang Agung Kec. Muara 

Rupit? 
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C. Ruang Lingkup dan Tujuan  

1. Ruang Lingkup  

Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak menyimpang dari pokok 

permasalahan, maka ruang lingkup pembahasan ini difokuskan pada tradisi uang 

beranak dalam sistem utang piutang di Desa Lawang Agung Kec. Muara Rupit 

dalam Perspektif Hukum Perdata serta akibat hukum dari praktek utang piutang 

tersebut. selain itu pembahasan juga akan menyinggung hal lain khususnya 

hukum kontrak yang ada kaitan-nya dengan permasalahan diatas. 

2. Tujuan  

Dalam hal ini tujuan penelitian yang akan dicapai adalah : 

1) Untuk mengetahui tradisi uang beranak dalam sistem utang piutang 

di Desa Lawang Agung Kec. Muara Rupit di tinjau dari Perspektif 

Hukum Perdata. 

2) Untuk mengetahui bagaimana akibat hukum terhadap tradisi uang 

beranak dalam sistem utang piutang di Desa Lawang Agung Kec. 

Muara Rupit. 

3. Manfaat Penelitian  

1) Dengan adanya penelitian ini, dapat menjadi sarana penulis untuk 

memperluas pengetahuan tentang hukum khususnnya dalam hal yang 

berkaitan dengan utang piutang dalam perspektif hukum perdata. 

2) Sebagai sumbangan pikiran dan wawasan mengenai tradisi uang 

beranak dalam sistem utang piutang serta masukan bagi pihak-pihak 
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yang terkait, khususnya masyarakat Desa Lawang Agung Kec. Muara 

Rupit. 

D. Kerangka Konseptual 

1. Tinjauan yuridis adalah menelaah atau memahami suatu pandangan 

dari segi hukum.1 

2. Tradisi adalah kebiasaan yang telah sering dilakukan secara turun 

temurun dari nenek moyang yang dilakukan terus menerus sehingga 

menjadi bagian dari kehidupan suatu masyarakat.2 

3. Uang beranak atau Riba adalah ketetapan bunga / melebihkan jumlah 

pinjaman saat pengembalian berdasarkan presentase tertentu dari 

jumlah pinjaman pokok yang dibebankan kepada peminjam .3 

4. Utang piutang dalam Hukum Perdata utang piutang sendiri dibahas 

dalam bentuk hukum yaitu perjanjian pinjam-meminjam. Yang 

dimaksud dengan Pinjam-meminjam ( pakai habis ) adalah suatu 

perjanjian yang menentukan pihak pertama menyerahkan sejumlah 

uang yang dapat habis terpakai kepada pihak kepada pihak kedua 

dengan  syarat bahwa pihak kedua tersebut akan mengembalikan 

barang sejenis kepada pihak pertama dalam jumlah dan keadaan yang 

sama. - pasal 1754 KUHPer. 

 
1 Charlie rudyat, Kamus Hukum, Jogjakarta : Pustaka Mahardika, 2013, hlm 436. 

 
2 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pusstaka, 

1985, hlm 1088 

 
3 Jevi Nugraha, Riba Adalah Penetapan Nilai Tambahan Jumlah Pengembalian, Kenali 

Jenis dan Hukumnya, https://www.merdeka.com/jateng/riba-adalah-penetapan-nilai-tambahan-

jumlah-pengembalian-kenali-jenis-dan-hukumnya-kln.html, diakses pada tanggal 15 oktober 2020. 
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5. Perspektif adalah Sudut pandang atau pandangan.4 

E. Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan suatu saran pokok dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni. Oleh karena itu, penelitian bertujuan 

untuk mengungkapkan kebenaran secara sistematis, metodologis, dan konsisten.5 

Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian terhadap utang piutang ini 

metode yang digunakan dalam penyusunan adalah sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian yuridis empiris, yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan meneliti objek dilapangan untuk 

mendapatkan data yang jelas dan konkrit tentang permasalahan yang 

terjadi dalam masyarakat. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan bersifat deskriftif yaitu penelitian yang 

menggambarkan data dan informasi berdasarkan fakta. Dan dalam 

penelitian ini akan dilakukan secara langsung kepada masyarakat Desa 

Lawang Agung Kec. Muara Rupit. 

3. Sumber Data  

Sumber data yang di peroleh dari penelitian ini adalah data yang 

berupa :  

1) Data Primer  

 
4 W.J.S Poerwadarminta, Op.cit, hlm 895. 
5Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Sinar Grafika, 2019, hlm 17. 
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Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya, baik melalui wawancara, observasi, maupun 

laporan dalam bentuk dokumen tidak resmi yang kemudia 

dikelola oleh peneliti.6 

 Dalam hal ini data yang diperoleh dari masyarakat Desa 

Lawang Agung Kec. Muara Rupit dengan cara wawancara. 

2) Data Sekunder 

Data Sekunder adalah sumber yang tidak mendapatkan data 

secara langsung melainkan diperoleh dari buku-buku yang 

berhubungan dengan objek penelitian, maupun dari karya 

ilmiah yang membahas masalah utang piutang. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

1) Penelitian Kepustakaan  

Penelitian kepustakaan ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

data sekunder yang diperoleh dari peraturan perundang-

undangan, buku-buku, dan bahan tulis yang ada hubungan-nya 

dengan masalah yang dibahas. 

2) Penelitian Lapangan ( field research )  

penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan data primer yang 

diperoleh dengan tekhnik sebagai berikut ; 

a. Wawancara  

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh  

 
6 Ibid. hlm 106 
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narasumber dan pewawancara yang bertujuan untuk mendapatkan 

informasi dari sesi Tanya jawab yang diajukan oleh pewawancara.  

Dalam hal ini yang menjadi sumber data adalah masyarakat 

yang melakukan transaksi utang piutang, dan tokoh masyarakat 

Desa Lawang Agung Kec. Muara rupit dengan wawancara tidak 

terstruktur dimana pewawancara akan menanyakan beberapa 

pertanyaan secara garis besar dan responden memiliki kebebasan  

untuk menjawab. 

b. Observasi 

Metode observasi adalah metode yang digunakan dengan 

cara melakukan pengamatan langsung dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. 

 Pengamatan ini dilakukan dengan cara berkunjung 

langsung ke desa Lawang Agung Kec. Muara Rupit. Hal ini 

dimaksud agar penulis dapat memperoleh data yang akurat dan 

faktual berkenaan dengan hasil penelitian. 

5. Analisis Data 

Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan kajian 

deskriptif dengan teknik analisis kualitatif yaitu menggambarkan, dan 

menganalisis semua hasil olah data sehingga mendapatkan satu 

kesimpulan ilmiah jawaban atas pertanyaan penelitian ini 7 

 

 
7 Heni junaidi, Metode Penelitian Berbasis Temukenali, Palembang: Raffah Press, 2018, 

hlm 64. 
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F. Sistematika Penulisan 

Secara umum keseluruhan skripsi ini dibagi menjadi empat bab bahasan 

ditambah dengan lampiran yang diperlukan, yaitu : 

 

BAB I  Pendahuluan 

Pada bab ini terdiri dari Latar Belakang, Rumusan Masalah, Ruang 

Lingkup dan Tujuan, Kerangka Konseptual, Metode Penelitiam, 

serta Sistematika Penulisan. 

BAB II  Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini mengkaji tentang tinjauan pustaka yang meliputi 

pengertian hukum kontrak dan perikatan, dasar hukum kontrak dan 

perikatan, pengertian utang piutang dalam perspektif hukum 

perdata, landasan hukum utang piutang, kesepakatan dalam 

perjanjian utang piutang, serta pengertian uang beranak pada 

umumnya dan akibat hukum terjadinya uang beranak dalam sistem 

utang piutang di Desa Lawang Agung Kec. Muara Rupit. 

BAB III  Pembahasan 

Pada bab ini membahas hasil dari mengkaji dan meneliti praktek 

tradisi uang beranak dalam sistem utang piutang di desa lawang 

agung kec. Muara Rupit dan akibat hukum dari tradisi uang 

beranak dalam sistem utang piutang tersebut. 

BAB IV  Penutup 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran.
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